% Jurnal Hutan dan Masyarakat. Vol. 15(2):84-94, Desember 2023
Diserahkan : 2023-07-21 ; Diterima : 2023-12-31

l“ ISSN: 1907-5316 ISSN ONLINE: 2613-9979

Vil

Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan Mangrove Di Desa
Purworejo Kabupaten Lampung Timur

Ferina Wati', Rahmat Safe’i ', Hari Kaskoyo! Rudi Hilmanto?

'Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
2Program Studi Magister Kehutanan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

*Email: rahmat.safei@fp.unila.ac.id

ABSTRACT: Community participation in Purworejo mangrove forest management activities is very important to support
forest sustainability. Until now, community participation in mangrove forest management is still limited and participation in
decision-making and planning activities is still low. Therefore, this research aims to determine the level of community
assessment of the stages of mangrove forest management in Purworejo Village based on the planning, implementation,
utilization and maintenance/evaluation stages. The method used was interviews with 31 respondents and data analysis
using a Likert Scale. Research data shows that the level of community participation in mangrove forest management in
Purworejo Village is in the low category with a proportion of 77%. Some communities are still not involved in the forest
management stages as indicated by community responses that disagree, namely the planning stages (51.61%), and
maintenance/evaluation (54.84%). Meanwhile, at the implementation and utilization stage, the community had an
affirmative response in participating in planting activities (41.94%), and utilization (48.39%). So community participation
must be increased to support sustainable forest management.
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1. PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah sebuah ekosistem peralihan antara daratan dan lautan yang mana
didalamnya terdapat komunitas pepohonan (Ahalya, 2020). Hutan mangrove memiliki banyak
manfaat ekonomis dan sebagai perlindungan lingkungan daerah sekitarnya dari gelombang air laut
(Maulidiyah et al., 2019). Fungsi utama mangrove dapat menjaga pantai dan tebing curam dari
kerusakan dan erosi, memberi dorongan pada perluasan lahan dengan pengendapan lumpur,
membatasi laju gangguan air laut, mendinginkan air sumur, dan menjaga sekitar kawasan hutan
mangrove (khusus bagian belakang) dari terjadinya gelombang besar, potensi terjadinya tsunami,
dan bahaya angin kencang. Melihat banyaknya manfaat hutan mangrove bagi lingkungan maka
sangat penting untuk menjaga kelestariannya (Safe'i, 2020). Selain itu, dari segi ekonomis hutan

mangrove dapat menjadi sumber mata pencaharian masyarakat karena memiliki sumber daya alam
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berupa kayu (HHK) dan non kayu (HHBK) yaitu sebagai bahan obat-obatan, makanan, minuman,
tannin, madu, dan lain-lain (Gultom et al., 2021).

Desa Purworejo merupakan desa yang berada paling dekat dengan wilayah hutan mangrove.
Desa ini memiliki akses utama untuk menuju ke hutan mangrove. Sebagian dari masyarakat desa
Purworejo turut memanfaatkan hutan mangrove sebagai tempat sumber mata pencaharian. Dalam
hal ini hutan mangrove Purworejo sangat berperan penting dalam mendukung kesejahteraan
masyarakat. Namun, banyaknya aktivitas yang dilakukan di dalam kawasan hutan mangrove dapat
menjadi ancaman bagi kelestarian hutan itu sendiri. Sehingga, pengelolaan di hutan mangrove
harus dilakukan secara tepat untuk mendukung kelestarian hutan mangrove. Ada beberapa faktor
yang dapat berpengaruh pada kelestarian hutan mangrove diantaranya yaitu partisipasi kelompok
masyarakat setempat. Partisipasi memiliki arti sebagai keikutsertaan suatu kelompok masyarakat
yang dilakukan secara pasif atau aktif dalam pengambilan keputusan atau pelaksanaan suatu
kegiatan (Rochmah et al., 2021). Hal ini juga sangat berkaitan dengan bagaimana pengelolaan
hutan itu dilakukan.

Saat ini, hutan mangrove Purworejo dikelola oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Mutiara Hijau |
namun dalam praktik pengelolaan hutan mangrove masih belum berjalan aktif. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu et.al., (2021) menyatakan bahwa partisipasi yang
sudah dilakukan masih terbatas dan partisipasi pada kegiatan pengambilan keputusan serta
perencanaan masih rendah. Sementara itu, dalam kegiatan pengelolaan hutan keterlibatan
masyarakat menjadi komponen penting yang harus diperhatikan (Reski et al., 2017). Pengelolaan
hutan diartikan sebagai upaya untuk menggerakkan dukungan masyarakat kesehatan hutan jangka
panjang (Martua & Imam, 2015). Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan hutan
mangrove dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan atau
evaluasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat

pada pengelolaan hutan di hutan mangrove Purworejo.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini berlokasi di Hutan Mangrove Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten

Lampung Timur, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian disajikan dalam (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Hutan Mangrove Purworejo

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

a. Penentuan Responden, menentukan objek penelitian yang dilakukan berdasarkan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria anggota kelompok tani hutan (KTH) Mutiara Hijau | dan
Masyarakat Desa Purworejo Dusun Pulo Waru dengan pertimbangan bahwa responden
bermukim dekat dengan kawasan hutan mangrove dan terliibat langsung dalam pengelolaan
hutan mangrove. Jumlah responden yang diambil adalah sebanyak 31 orang yang terdiri dari 18
anggota KTH Mutiara Hijau | dan masyarakat Desa Purworejo Dusun Pulo Waru 88 orang.

Adapun jumlah responden dihitung menggunakan rumus Slovin.
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n=

N(e“)+1
Keterangan:
N : Jumlah populasi
n : Jumlah responden
e : presisi 15%
b. Wawancara, menurut Kamaria (2021), wawancara dilakukan secara terstruktur dengan

memberikan pertanyaan dalam bentuk kuisioner untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan kegiatan yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Mutiara Hijau | dan
masyarakat Desa Purworejo Dusun Pulo Waru dalam tahapan pengelolaan hutan mangrove di
Desa Purworejo  vyaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan

pemeliharaan/evaluasi.

2.3 Analisis Data

Analisis data wawancara menggunakan Skala Likert. Masing-masing pertanyaan memiliki 4

pilihan jawaban vyaitu tidak setuju (bobot 1), ragu (bobot 2), setuju (bobot 3), dan sangat setuju

(bobot 4). Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan sikap, persepsi, dan kegiatan yang dilakukan

masyarakat pada tahapan pengelolaan di hutan mangrove (Podungge et al., 2020). Adapun skala

jawaban dan nilai pada masing-masing jawaban disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Jawaban Serta Skoring Pada Pertanyaan

Skala Jawaban Nilai
Tidak Setuju 1
Ragu 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Tingkat partisipasi masyarakat, Skoring dilakukan untuk mengetahui tingkat partisipasi

masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove umumnya dibagi menjadi

empat tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, pemantauan dan evaluasi.
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Indikator tercapainya pada tahap perencanaan yaitu masyarakat turut terlibat atau ikut serta dalam
kegiatan perencanaan pengelolaan. Pada tahap pelaksanaan indikator capaiannya vyaitu
masyarakat ikut serta dalam penanaman pohon mangrove. Pada tahap pemanfaatan indikator
capaiannya yaitu masyarakat turut memanfaatkan hutan mangrove baik berupa manfaat langsung
atau tidak langsung. Sementara itu, pada tahap pemeliharaan indikator capaiannya yaitu
masyarakat terlibat dalam kegiatan pemeliharaan dan mengevaluasi keberhasilan penanaman
mangrove (Maulana et al., 2022). Hasil dari skoring dibagi menjadi tiga kelas atau kategori yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Adapun penentuan interval skor data penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Interval Skor Tingkat Partisipasi Masyarakat

No. Kategori Interval
1 Rendah 6-11

2  Sedang 12-17
3 Tinggi 18-21

Sumber: Nurhalimah 2018
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Partisipasi Masyarakat dalam Tahapan Pengelolaan Hutan Mangrove Purworejo
3.1.1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap paling awal dalam pengelolaan hutan karena pada tahap

ini berhubungan dengan penyusunan rencana pengelolaan yang akan dilakukan. Partisipasi
masyarakat dalam tahap ini diukur berdasakan keterlibatannya dalam proses penyusunan rencana
pengelolaan dan pengambilan keputusan pada kegiatan musyawarah. Untuk melihat tingkat
partisipasi pada tahap perencanaan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Partisipasi Masyarakat Pada Tahap Perencanaan

No Butir Pernyataan 1 Skc;r Likert Rgsponden 4

1. Saya mengikuti kegiatan penyusunan dan 5161% 968%  968% 29,03%
pengambilan keputusan dalam kegiatan
pengelolaan hutan mangrove
Total 51,61% 9,68%  9,68% 29,03%
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Berdasarkan hasil wawancara dilapangan bahwa masyarakat tidak sepenuhnya dilibatkan
dalam tahap perencanaan. Hal ini dapat dilihat bahwa masyarakat banyak yang tidak setuju. Pada
kegiatan perencanaan hutan mangrove Purworejo Pasir Sakti dilakukan oleh pihak KPH Gunung
Balak bersama pengelola hutan mangrove KTH Mutiara Hijau | sehingga masyarakat tidak
sepenuhnya diberikan kesempatan dalam mengikuti kegiatan perencanaan sehingga hanya orang-

orang tertentu yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara.

3.1.2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan diukur berdasarkan keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penanaman

mangrove. Untuk melihat tingkat partisipasi pada tahap pelaksanaan disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Partisipasi Masyarakat Pada Tahap Pelaksanaan

No Butir Pernyataan 1 Sk;r Likert Rgsponden 1

1. Saya melakukan atau mengikuti kegiatan 12,90% 29,03% 16,13% 41,94%
penanaman mangrove yang dilakukan oleh
pengelola
Total 12,90% 29,03% 16,13% 41,94%

Pada kegiatan pelaksanaan pengelolaan hutan mangrove diukur berdasarkan keaktifan
masyarakat dalam mengikuti kegiatan penanaman mangrove. Pada tahapan ini, menunjukkan
masyarakat setuju melakukan penanaman mangrove. Masyarakat di Desa Purworejo Pasir Sakti
turut dilibatkan dalam kegiatan penanaman mangrove baik yang dilakukan oleh KPH, pengelola, atau
instansi lain yang mengadakan kegiatan penanaman mangrove. Hal ini disebabkan karena pada saat
penanaman mangrove masyarakat diberikan upah atau insentif. Berdasarkan penelitian Waran et al.,
(2023) menyatakan adanya insentif berupa upah untuk bekerja dalam melakukan kegiatan menjadi
faktor penentu dominasi partisipasi masyarakat. Pelaksanaan merupakan suatu tahap kegiatan yang
mana setiap anggota pelaksana saling koordinasi mengenai ketersediaan sumber daya dan tugas
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan secara efisien dan
efektif (Rifai & Aris, 2020).
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3.1.3. Tahap Pemanfaatan
Tahap pemanfaatan diukur berdasarkan bentuk pemanfaatan yang dilakukan masyarakat baik

berupa pemanfaatan secara langsung atau tidak langsung. Untuk melihat tingkat partisipasi pada
tahap pemanfaatan disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Partisipasi Masyarakat Pada Tahap Pemanfaatan

Skor Likert Responden
No Butir Pernyataan

1 2 3 4

1. Saya memanfaatkan hasil hutan kayu dan non- 16,13% 12,90% 48,39% 22,58%
kayu pada hutan mangrove

Total 16,13% 12,90% 48,39% 22,58%

Berdasarkan Tabel 5, masyarakat setuju memanfaatkan hutan mangrove. Kegiatan
pemanfaatan hutan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat yaitu pemanfaatan secara langsung.
Manfaat langsung dari hutan mangrove yang diberikan berupa kayu (HHK) dan non-kayu (HHBK).
Sementara itu, manfaat secara tidak langsung berupa jasa lingkungan (Vincentius et al., 2023).
Masyarakat banyak bergantung pada hutan mangrove untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
dengan mengambil kayu bakar dari pohon mangrove yang sudah roboh. Selain itu, banyak nelayan

yang mengambil ikan di sekitar hutan mangrove (Tetelepta et al., 2020).

3.1.4. Tahap Pemeliharaan atau Evaluasi
Tahap pemeliharaan diukur berdasarkan keikutsertaan dalam kegiatan pemeliharaan dan

mengevaluasi keberhasilan penanaman mangrove. Untuk melihat tingkat partisipasi pada tahap
pemeliharaan/evaluasi disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Partisipasi Masyarakat Pada Tahap Pemeliharaan atau Evaluasi

No Butir Pernyataan 1 Skc;r Likert Rgsponden 1

1. Saya mengikuti kegiatan pemeliharaan dan 54,84% 16,13% 3,23% 25,81%
mengevaluasi hasil rehabilitasi mangrove
Total 54,84% 16,13% 3,23% 25,81%
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Pada Tabel 6, menunjukkan bahwa masyarakat masih belum mengikuti kegiatan
pemeliharaan/evaluasi yang ditunjukkan dengan banyak masyarakat yang tidak setuju. Hal ini
disebabkan oleh kegiatan ini dilakukan beberapa anggota dari KTH Mutiara Hijau |. Kegiatan
pemeliharaan yang telah dilakukan yaitu menjaga tanaman, perawatan, dan pembersihan tanaman
secara berkala setelah penanaman ataupun pada mangrove yang sudah tumbuh besar. Hal ini
sesuai dengan penelitian Kadarisman dan Syafrizal (2018), bahwa upaya pemeliharaan yang
dilakukan oleh responden yakni berupa tindakan penjagaan, perawatan, dan pembersihan tanaman

mangrove.

3.1.5. Tingkat Partisipasi Masyarakat
Berdasarkan hasil skoring diperoleh tingkat partisipasi masyarakar yang disajikan dalam

Gambar 2.

Tingkat Partisipasi Masyarakat

B Rendah ™ Sedang Tinggi

Gambar 2. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Hutan Mangrove

Pada Gambar 2, menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan
mangrove Purworejo Pasir Sakti dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
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Berdasakan hasil tersebut, tingkat partisipasi masyarakat tergolong rendah dengan persentase
sebesar 77 %. Hal ini sesuai dengan penelitian Lestariningsih et al., (2021), bahwa tingkat partisipasi
masyarakat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan hasil
yang diperoleh tingkat partisipasi pada kategori rendah (21,2%), sedang (55,8%), dan tinggi (23,1%).
Tahapan pengelolaan hutan yang rendah yaitu pada tahap perencanaan dan pemeliharaan/evaluasi.
Artinya keaktifan dan keterlibatan masyarakat dalam mengelola hutan mangrove belum optimal.
Sementara masyarakat hanya diikutkan dalam kegiatan pelaksanaan yaitu penanaman mangrove.
Padahal, apabila masyarakat juga aktif dilibatkan dan diberikan dukungan penuh oleh pemerintah
setempat dapat mendorong pengelolaan hutan mangrove yang berkelanjutan (Majesty & Fadmastuti,
2018).

Pengelolaan hutan sebagai upaya pelibatan masyarakat dalam mendukung kelestarian dan
kesehatan hutan (Safe’i et al., 2022). Selain itu, partisipasi masyarakat merupakan hal penting dalam
mendukung keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam dan juga dapat meningkatkan mata
pencaharian masyarakat setempat (Ahmed et al., 2023). Dalam praktiknya, keterlibatan masyarakat

merupakan salah satu faktor yang sangat penting (Zeilika et al., 2021).

4, KESIMPULAN

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove di Desa Purworejo berada
pada kategori rendah dengan persentase sebesar 77 %. Sebagian masyarakat masih belum
dilibatkan pada tahapan pengelolaan hutan yang ditunjukkan dengan tanggapan masyarakat tidak
setuju yaitu tahap perencanaan (51,61%), dan pemeliharaan/evaluasi (54,84%). Sementara itu, pada
tahap pelaksanaan dan pemanfaatan masyarakat memiliki tanggapan setuju dalam mengikuti
kegiatan penanaman (41,94%), dan pemanfaatan (48,39%). Sehingga partisipasi masyarakat harus
ditingkatkan untuk mendukung pengelolaan hutan lestari.
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